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LAMPIRAN 1 

PETA KECAMATAN CIHURIP 

 

 

Gambar 4.1 Peta Kecamatan Cihurip Kabupaten Garut 

  

U 
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LAMPIRAN 2 

PANDUAN WAWANCARA 

 

Tabel 5.7 

Panduan Wawancara Terhadap Informan 

No Pertanyaan Jawaban 

A Daftar Informan 

1. Nama 

2. Umur 

3. Pekerjaan 

 

B Data Etnofarmakognosi-Etnofarmakologi 

1. Nama jenis tumbuhan obat 

2. Khasiat tumbuhan 

3. Bagian tumbuhan yang digunakan 

4. Jumlah dan aturan pakai 

5. Cara penggunaannya 

6. Lokasi pengambilan tumbuhan 
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LAMPIRAN 3 

DESA CISANGKAL KECAMATAN CIHURIP KABUPATEN GARUT 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.2   Jalan utama Desa Cisangkal Kecamatan Cihurip Kabupaten Garut 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                Gambar 4.3   Narasumber tentang penggunaan tumbuhan obat di Desa Cisangkal     

dengan informan Bapak Aen dan paraji “Ma” Ihat 
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LAMPIRAN 4 

GAMBAR TUMBUHAN OBAT 

 

 

 

 

 

  

  (a) (b) 

 

 

 

  

    

 (c) (d) 

 

 

 

  

 

 (e)   (f) 

 

Gambar 4.4 (a) Tumbuhan koneng gede (Curcuma xanthorrhiza Roxb), (b) tumbuhan lempuyang 

(Zingiber zerumbet (L.)), (c) tumbuhan jahe (Zingiber officinale), (d) tumbuhan cikur 

(Kaempferia galanga), (e) tumbuhan koneng (Curcuma longa L), (f) tumbuhan ki 

rinyuh (Chromolaena odorata L.). 

 

 

 

 

P= 32 cm 

L= 8,5 cm 

P= 35 cm 

L= 8,5 cm 

P= 25 cm 

L=2 cm 

P= 8 cm 

L= 5,3 cm 

P= 24 cm 

L= 9 cm 

P= 11 cm 

L= 4 cm 
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LAMPIRAN 4 

(LANJUTAN) 

 

 

  

 

 

 (a) (b) 

 

 

 

 

  

 (c) (d) 

  

 

 

 

 

 (e) (f) 

 

Gambar 4.5 (a) Tumbuhan babadotan (Ageratum conyzoides L.), (b) tumbuhan jombang pait 

(Sonchus wightianus), (c) tumbuhan sirih (Piper betle L.), (d) tumbuhan karuk (Piper 

sarmentosum Roxb.), (e) tumbuhan ki sereuh (Piper aduncum L), (f) tumbuhan 

singkong (Manihot esculenta Crantz). 

 

 

 

 

P= 5,5 cm 

L= 2,5 cm 

P= 16 cm 

L= 3,5 cm 

P= 8,5 cm 

L= 7,5 cm 

P= 9 cm 

L= 6,6 cm 

P= 13,5 cm 

L= 5,2 cm 

P= 14,5 cm 

L= 3,7 cm 
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LAMPIRAN 4 

 (LANJUTAN) 

 

 

 

 

 

 

(a) (b) 

 

  

 

  

  

 (c )        (d) 

  

 

 

 

 

                                       (e)                                                       (f) 

 

Gambar 4.6 (a) Tumbuhan katuk (Sauropus androgynus L.), (b) tumbuhan beras ketan hideung 

(Oryza sativa L.), (c) tumbuhan akar eurih  (Imperata cylindrica L, (d) tumbuhan jeruk 

nipis (Citrus aurantifolia), (e) tumbuhan  ki baceta (Clausena excavate), (f) tumbuhan 

ki urat (Plantago major L ). 

 

 

 

 

P= 3,5 cm 

L= 2 cm 

P= 33,5 cm 

L= 0,8 cm 

P= 84,5 cm 

L= 1 cm 

P= 6,9 cm 

L= 3,5 cm 

P= 7 cm 

L= 4,5 cm 

P= 3,8 cm 

L= 1,9 cm 
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LAMPIRAN 4 

 (LANJUTAN) 

 

  

 

   

 

 (a) (b) 

  

 

 

 

   

  (c) (d) 

  

 

 

 

   

                                      (e)  (f) 

 

Gambar 4.7  (a) Tumbuhan  jambu batu (Psidium guajava L.), (b) tumbuhan    salam (Syzygium 

polyanthum), (c) tumbuhan alpuket (Persea americana), (d) tumbuhan kembang 

sepatu (Malvaviscus arboreus Cav, (e) tumbuhan waluh siem (Sechium edule), (f) 

tumbuhan jambe (Areca catechu L). 

 

 

 

 

 

P= 8 cm 

L= 4 cm 

P= 12 cm 

L= 28 cm 

P= 25 cm 

L= 11,5 cm 

P= 8,5 cm 

L= 4 cm 

P= 15 cm 

L= 17 cm 

P= 72 cm 

L=5 cm 
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LAMPIRAN 4 

 (LANJUTAN) 

 

  

 

 

 

 

(a) (b) 

 

 

 

 

 

(c)     (d) 

 

 

 

 

  

 (e) (f) 

Gambar 4.8 (a) Tumbuhan kumis kucing (Orthosiphon aristatus), (b) tumbuhan  sukun (Artocarpus 

altilis),  (c) tumbuhan sirsak (Annona muricata L), (d) tumbuhan manggis (Garcinia  

mangostana  L),  (e) tumbuhan ki pecah beling (Strobilanthes crispa (L.) ), (f) 

tumbuhan bratawali (Tinospora crispa (L)). 

 

 

 

 

 

P= 7,5 cm 

L= 3,3 cm 

P= 12,5 cm 

L= 5 cm 

P= 22 cm 

L= 9 cm 

P= 7,5 cm 

L= 3,6 cm 

P= 10 cm 

L= 8,5 cm 

P= 27 cm 

L= 7 cm 
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LAMPIRAN 4  

(LANJUTAN) 

 

 

 

 

 

 

    (a) (b) 

  

 

 

 

 

          (c) (d) 

 

 

 

 

 

(e)       (f)           

Gambar 4.9 (a) Tumbuhan jati (Tectona grandis L.f), (b) tumbuhan bawang  merah (Allium cepa L. 

), (c) tumbuhan buntiris (Bryophyllum pinnatum), (d) tumbuhan randu (Ceiba 

pentandra (L.) ), (e) tumbuhan suji (Dracaena angustifolia ), (f) tumbuhan takokak 

(Solanum torvum ). 

  

P= 52 cm 

L= 22 cm 

P= 8 cm 

L= 5,5 cm 

P= 23 cm 

L= 2,5 cm 

P= 15,5 cm 

L= 12 cm 

P= 11 cm 

L= 3 cm 

P= 50 cm 

L= 1,3 cm 
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LAMPIRAN 5 

 TUMBUHAN YANG DIGUNAKAN DALAM PENGOBATAN DI DESA CISANGKAL KECAMATAN CIHURIP 

 

Tabel 5.8 

Tumbuhan yang Digunakan dalam Pengobatan Beserta Takaran dan Cara Penggunaannya 

 
No Suku Nama 

daerah 

Nama Latin Bagian yang 

digunakan 

Khasiat Takaran 

Penggunaan 

Cara Penggunaan 

1 Annonaceae Sirsak Annona muricata L Daun Penyakit 

kelenjar 

21 lembar Sebanyak 21 lembar daun sirsak ditambah 21 lembar daun alpuket 

direbus dengan 10 gelas air menjadi 5 gelas kemudian diminum 

2 Verbenaceae Jati Tectona grandis L.f. Daun Kolesterol 9 lembar Sebanyak 9 lembar daun jati yang sudah kering direbus dengan 5 

gelas air menjadi 2 gelas kemudian diminum 

3 Moraceae Sukun Artocarpus altilis 

(Parkinson) Fosberg 

Daun Penyakit 

jantung 

10 lembar Sebanyak 10 lembar daun sukun direbus dengan 6 gelas air menjadi 

3 gelas kemudian diminum 

4 Arecaceae Jambe Areca catechu L Biji Maag 1 biji buah Sebanyak 1 biji buah pinang di hancurkan kemudian direbus 

dengan 2 gelas air menjadi 1 gelas kemudian diminum. 

5 Myrtaceae 

Jambu batu Psidium guajava L Daun Demam 

berdarah 

21 lembar Sebanyak 21 lembar daun jambu direbus dengan 8 gelas air 

menjadi 4 gelas kemudian diminum. 

Salam Syzygium polyanthum 

(Weight) Walpers 

Daun Hipertensi 21 lembar Sebanyak 21 lembar daun salam ditambah 3 buah mentimun 

direbus dengan 8 gelas air menjadi 4 gelas kemudian diminum 

dalam jangka waktu sehari. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

6 

Zingiberaceae 

Koneng 

gede 

 

Curcuma 

xanthorrhiza Roxb 

 

Rimpang 

 

Maag 5 ruas jari 

 

Sebanyak 5 ruas jari rimpang koneng gede diparut ditambah 2 ruas 

jari  rimpang lempuyang ditambah 13 lembar daun sirih, 21 lembar 

daun kirinyuh, 17 lembar daun babadotan dan 1 lembar daun jambe 

direbus dengan 10 gelas air ditambah setengah gandu gula merah 

menjadi 5 gelas kemudian diminum 

Lempuyang 

 

Zingiber zerumbet 

(L.)  

Rimpang 

 

Maag 

 

2 jari Sebanyak 2 ruas jari rimpang lempuyang diparut ditambah 5 ruas 

jari rimpang koneng gede, 13 lembar daun sirih, 21 lembar 

kirinyuh, 17 lembar daun babadotan dan 1 lembar daun jambe 

direbus dengan 10 gelas air ditambah setengah gandu gula merah 

menjadi 5 gelas kemudian diminum 

Jahe Zingiber officinale 

Roscoe 

Rimpang Obat cacing 

dan masuk 

angin 

2 jari Sebesar 2 jari jahe ditumbuk ditambah gula merah kemudian 

langsung diminum. 

Cikur 

 

Kaempferia galanga  

L 

Rimpang 

 

Benjol 

 

2 ruas jempol 

 

Sebanyak 2 ruas jempol cikur ditumbuk bersama beras ketan hitam 

kemudian ditempelkan pada bagian tubuh yang benjol 
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LAMPIRAN 5 

(LANJUTAN) 

 

Tabel 5.8 

(Lanjutan) 

 
No Suku Nama 

daerah 

Nama Latin Bagian yang 

digunakan 

Khasiat Takaran 

Penggunaan 

Cara Penggunaan 

 Koneng Curcuma longa L Rimpang Maag 5 ruas jari  Sebanyak 5 ruas jari rimpang koneng di parut kemudian diperas 

airnya lalu langsung diminum 

7 Acanthaceae Ki pecah 

beling 

Strobilanthes crispa 

(L.) Blume 

Daun Penyakit 

ginjal 

21 lembar Sebanyak 21 lembar daun ki pecah beling ditambah 21 lembar daun 

jombang pait ditambah 21 lembar daun alpukat di rebus bersamaan 

dengan 10 gelas air menjadi 5 gelas air kemudian diminum 

8 Asteraceae 

Ki rinyuh 

 

Chromolaena 

odorata (L.)  

Daun Untuk luka 

luar 

5 lembar Sebanyak 5 lembar daun kirinyuh diremas kemudian ditempelkan 

pada luka 

Babadotan 

 

Ageratum conyzoides 

L. 

Daun Maag 

 

17 lembar Sebanyak 17 daun babadotan ditambah 13 lembar daun sirih, 1 

lembar daun jambe,21 lembar daun kirinyuh dan lempuyang yang 

telah diparud  direbus menggunakan 10 gelas air menjadi 5 gelas 

kemudian diminum 

Jombang 

pait 

Sonchus wightianus 

DC 

Daun Penyakit 

ginjal 

21 lembar Sebanyak 21 lembar daun jombang pait ditambah 21 lembar daun 

ki pecah beling ditambah 21 lembar daun alpukat dan ditambah 

segenggam daun kumis ucing di rebus menggunakan 10 gelas air 

sampai menjadi 5 gelas air kemudian diminum 

9 Malvaceae Kembang 

sepatu 

Malvaviscus 

arboreus Cav 

Daun Penyakit 

ginjal 

21 lembar Sebanyak 21 lembar daun kembang sepatu ditambah 21 lembar 

daun pecah beling ditambah 21 lembar daun jombang pait 

ditambah 21 lembar daun, segenggam daun kumis ucing direbus 

menggunakan 10 gelas air menjadi 5 gelas kemudian diminum 

10 Cucurbitaceae 

 

Waluh siem Sechium edule (Jacq.) 

Swartz 

Buah Memperlanc

ar asi 

3-5 buah 3-5 buah waluh siem dikukus kemudian dimakan sesering mungkin 

11 Euphorbiaceae 

Singkong 

 

Manihot esculenta 

Crantz 

Daun Maag 1 buah Sebanyak 21 lembar daun singkong di rebus dengan 8 gelas air 

menjadi 4 gelas. 

Katuk Sauropus androgynus 

(L.) 

Daun Memperlanc

ar asi 

Secukupnya Daun katuk dimasak seperti sayur bayam kemudian dimakan 

12 Lamiaceae/La

biatae 

Kumis 

kucing 

Orthosiphon aristatus 

(Blume) Miq. 

Daun Maag  2 genggam Sebanyak 2 genggam daun kumis ucing direbus dengan 2 gelas air 

menjadi 1 gelas kemudian diminum. 
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LAMPIRAN 5 

(LANJUTAN) 

 

Tabel 5.8 

(Lanjutan) 

 
No Suku Nama 

daerah 

Nama Latin Bagian yang 

digunakan 

Khasiat Takaran 

Penggunaan 

Cara Penggunaan 

13 Poaceae 

Beras ketan 

hideung 

Oryza sativa L. Biji Benjol Segenggam Segenggam beras ketan hideung ditumbuk bersama 2 ruas jempol 

cikur kemudian ditempelkan pada bagian tubuh yang benjol 

Akar eurih Imperata cylindrica Akar dan daun Hipertensi Segenggam Sebanyak segenggam akar eurih ditambah 21 lembar daun salam 

direbus dengan 8 gelas air menjadi 4 gelas kemudian diminum   

14 Lauraceae Alpuket Persea Americana 

Miller 

Daun Penyakit 

Ginjal 

21 lembar Sebanyak 21 lembar daun alpuket ditambah 21 lembar daun 

jombang pait ditambah 21 lembar daun ki pecah beling dan 

ditambah segenggam daun kumis kucing di rebus bersamaan 

dengan 10 gelas air menjadi 5 gelas air kemudian diminum. 

15 Clusiaceae 

(Guttiferae) 

Manggis Garcinia mangostana 

L 

Kulit buah Kolesterol 2 genggam Sebanyak dua genggam kulit buah manggis yang telah dikeringkan 

direbus dengan 6 gelas air menjadi 3 gelas kemudian diminum. 

16 Piperaceae 

Sirih 

 

Piper betle L 

 

Daun Keputihan 8 lembar Sebanyak 8 lembar daun sereuh direbus dengan air panas kemudian 

diminum 

Karuk Piper sarmentosum 

Roxb. ex Hunter 

Daun Batuk Segenggam Sebanyak segenggam daun karuk diremas kemudian dioleskan ke 

bagian dada untuk melegakan tenggorokan 

Ki sereuh Piper aduncum L Getah Obat mata 10 cm Sebanyak tidak lebih dari 10 cm batang ki sereuh di sayat kemudian 

diambil getahnya dan diteteskan pada mata yang bengkak. 

17 Menispermace

ae 

Batrawali Tinospora crispa (L) Batang Pengerut 

rahim 

3 batang Sebanyak 3 batang batrawali direbus dengan 4 gelas air menjadi 2 

gelas kemudian diminum 

18 Rutaceae 

Jeruk nipis Citrus aurantifolia Buah Amandel 1 buah Sebanyak 1 buah jeruk nipis diperas kemudian ditambah segelas 

air hangat lalu langsung diminum 

Ki baceta Clausena excavate 

Burm.f. 

Daun  Demam Segenggam  Sebanyak segenggam daun kibeceta di remas kemudian dioleskan 

pada kening. 

19 Liliaceae Bawang 

merah 

Allium cepa L. cv. 

Group Aggregatum 

Buah Untuk pijat 

anak 

3 siung Sebanyak 3 siung bawang putih di iris ditambah minyak kayu putih 

secukupnya lalu dioleskan pada tubuh anak 

20 Crassulaceae Buntiris Bryophyllum 

pinnatum (Lamk)  

Daun Untuk 

demam 

5 lembar Sebanyak 5 lembar daun buntiris diremas kemudian dioleskan ke 

seluruh badan 

21 Bombacaceae Randu Ceiba pentandra (L.) 

Gaertn 

Daun Kudis Segenggam Sebanyak segenggam daun randu di remas-remas kemudian di 

gosokkan pada kulit yang terkena kudis. 
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LAMPIRAN 5 

(LANJUTAN) 

 

Tabel 5.8 

(Lanjutan) 

 
No Suku Nama 

daerah 

Nama Latin Bagian yang 

digunakan 

Khasiat Takaran 

Penggunaan 

Cara Penggunaan 

22 Agavaceae Suji Dracaena 

angustifolia Roxb 

Daun Darah tinggi 10 lembar Sebanyak 10 lembar daun suji diremas kemudian direbus dengan 6 

gelas air menjadi 3 gelas kemudian diminum 

23 Plantaginaceae Ki urat Plantago major L Daun Luka  Segenggam Sebanyak segenggam daun kiurat diremas kemudian ditempelkan 

ke bagian yang luka 

24 Solanaceae Takokak Solanum torvum 

Swartz 

Buah Stamina Secukupnya Buah takokak dimakan secukupnya. 
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LAMPIRAN 6 

HASIL DETERMINASI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

     Gambar 5.1.   Hasil determinasi tumbuhan sirsak (Annona muricata (L.)) dan tumbuhan jati (Tectona grandis), tumbuhan sukun 

(Artocarpus altilis (Parkinson) Fosberg.) dan tumbuhan jambe (Areca catechu L.). 
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LAMPIRAN 6  

(LANJUTAN) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.2.   Hasil determinasi tumbuhan jambu (Psidium guajava L.) dan tumbuhan koneng gede (Curcuma xanthorrhiza  Roxb.), 

tumbuhan ki pecah beling (Strobilanthes crispa (L.) Blume), tumbuhan lempuyang (Zingiber zerumbet (L.)) dan tumbuhan 

kirinyuh (Chromolaena odorata (L.). 
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LAMPIRAN 6 

 (LANJUTAN) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.3.  Hasil determinasi tumbuhan kembang sepatu (Malvaviscus arboreus Cav) dan tumbuhan babadotan (Ageratum conyzoides 

L.), tumbuhan waluh siem (Sechium edule (Jacq.) Swartz.), tumbuhan ki sereuh (Piper aduncum L.) dan tumbuhan singkong 

(Manihot esculenta Crantz) . 
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 (LANJUTAN) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.4.   Hasil determinasi tumbuhan kumis kucing (Orthosiphon aristatus (Blume)) dan tumbuhan alpuket (Persea Americana 

Miller.), tumbuhan jahe (Zingiber officinale Roscoe.) dan tumbuhan manggis (Garcinia mangostana L.). 
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LAMPIRAN 6  

 (LANJUTAN) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.5.  Hasil determinasi tumbuhan cikur (Kaempferia galanga L) dan tumbuhan seureuh (Piper betle L), tumbuhan batrawali 

(Tinospora crispa (L)), tumbuhan jombang pait (Sonchus wightianus DC) dan tumbuhan akar eurih (Imperata cylindrica 

(L.)). 
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Gambar 5.6.  Hasil determinasi tumbuhan jeruk nipis (Citrus aurantifolia) dan tumbuhan bawang merah (Allium cepa L.), tumbuhan ki 

beceta (Clausena excavate Burm.f.) dan tumbuhan buntiris (Bryophyllum pinnatum (Lamk)). 
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(LANJUTAN) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.7.   Hasil determinasi tumbuhan randu (Ceiba pentandra (L.) ) dan tumbuhan suji (Dracaena angustifolia Roxb.), tumbuhan 

karuk (Piper sarmentosum Roxb) dan tumbuhan koneng (Curcuma longa L.). 
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(LANJUTAN) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Gambar 5.8.  Hasil determinasi tumbuhan ki urat (Plantago major L ), tumbuhan takokak (Solanum torvum Swartz), dan tumbuhan beras 

ketan hideung  (Oryza sativa L.) 
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Gambar 5.9.  Hasil determinasi tumbuhan salam (Syzygium polyanthum (Weight) Walpers ). 
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LAMPIRAN 7 

STUDI LITERATUR PENGGUNAAN EMPIRIS TUMBUHAN OBAT DI DESA CISANGKAL KECAMATAN CIHURIP KABUPATEN 

GARUT DENGAN HASIL PENELITIAN FARMAKOLOGI 

 

Tabel 5.9 

Pembandingan Penggunaan Empiris dengan Studi Literatur 

 
No Nama Tumbuhan Nama latin Penggunaan 

empiris 

Kandungan kimia Hasil penelitian 

1 Salam Syzygium polyanthum (Weight) 

Walpers 

Hipertensi  Kuersitrin Campuran ekstrak daun salam dan daun kumis kucing memberikan efek 

penurunan tekanan darah yang bermakna (α= 0,05) dibandingkan 

kelompok kontrol hipertensi  (18). 

2 Sirih Piper betle L Keputihan Alil pirokatekol Ekstrak daun sirih (Piper betle L.) berpengaruh terhadap pertumbuhan 

bakteri Staphylococcus aureus dan Escherichia coli yang ditunjukkan 

dengan adanya daerah jernih (clear zona) yang terbentuk pada media uji 

(19). 

3 Koneng gede Curcuma xanthorrhiza Roxb 

 

Maag Xantorizol Dekok temulawak memiliki potensi sebagai pencegah kerusakan 

mukosa lambung (20). 

4 Jambu Batu Psidium guajava Demam 

berdarah 

Flavonoid dan 

tannin 

Ekstrak etanol daun jambu batu merah dapat meningkatkan jumlah 

eritrosit dan trombosi dan hematrosit pada dosis 100 mg/200 gram 

dengan persentase peningkatan sebesar 72,57% di bandingkan dengan 

kontrol negativ (21). 

5 Jati Belanda Tectona grandis L.f. Kolesterol Tilirosida Ekstrrak etanol 70% dari 6 tumbuhan obat Indonesia yang diteliti yaitu 

jati belanda, kedaung, kumis kucing, sambiloto, sidaguri, dan 

tempuyung diketahui memiliki aktivitas antioksidan yang diukur 

menggunakan metode CUPRAC, DPPH dan FRAP (22). 

6 Ki rinyuh  Chromolaena odorata (L.) R.M. 

King &  

Luka Flavonoid, tannin, 

saponin 

Krim dengan konsentrasi ekstrak daun kirinyuh 10% menunjukkan efek 

penyembuhan luka yang lebih cepat dari pada pembanding dengan 

konsentrasi povidon iodine 10% (23). 

7 Ki pecah beling Strobilantes crispus bi Ginjal Verbaskosid Kombinasi ekstrak daun alpukat dan daun keji beling sangat 

berpengaruh nyata untuk meluruhkan kalsium batu ginjal (24). 

8 Sirsak Annona muricata L Kelenjar  Alkaloid, tanin, 

flavonoid, 

glikosida, 

steroid/triterpenoi

d, dan saponin 

Ekstrak Annnona muricata L., aktif terhadap Escherichia coli dan 

Bacillus pumilus (25). 
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LAMPIRAN 7 

(LANJUTAN) 

 

Tabel 5.9 

(Lanjutan) 
No Nama Tumbuhan Nama latin Penggunaan 

empiris 

Kandungan kimia Hasil penelitian 

9 Babadotan Ageratum conyzoides L. Maag Nobiletin 

(5,6,7,8,3’,4’-

heksametoksiflav

on) 

Ekstrak Ageratum conoides L., aktif pada bakteri uji staphylococcus 

aureus, Bacillus subtilis dan Candida albicans (25). 

10 Cikur  Kaempferia galangal L., Benjol  Etil-p-

metoksisinamat 

Minyak atsiri dari rimpang kencur menunjukkan aktivitas antiinflamasi 

sebesar 36,47% dengan menggunakan metode analisis konduksi 

karagenan (26). 

11 Alpukat Persea mericana Ginjal Kuersetin Kombinasi ekstrak daun alpukat dan daun keji beling sangat 

berpengaruh nyata untuk meluruhkan kalsium batu ginjal (24). 

12 Jahe  Zingiber officinale  Obat cacing Minyak atsiri 

zingiberena, 

zingiberol, 

bisabolena, 

kurkumin, 

ginggirol dan 

resin pahit. 

Ekstrak etanol rimpang jahe dengan dosis 0,2 gram/mL dapat 

membunuh dan memparalisis cacing dalam waktu 35 menit (27). 

13 Manggis  Garcinia mangostana L. Kolesterol  α-mangostin Ekstrak etanol kulit manggis dengan dosis 280 dan 560 mg dapat 

meningkatkan HDL kolesterol (28). 

14 Sukun  Artocarpus altilis (Park) Fosberg Jantung flavonoida, 

saponin,steroida/tr

iterpenoida dan 

tanin  

Ekstrak etil asetat daun sukun pada tikus jantan galur Wistar 

menunjukkan bahwa pada dosis 25 mg/kg bb dapat menghambat 

perkembangan radang secara berbeda bermakna terhadap kontrol 

(p<0,05) (29). 

15 Kumis kucing Orthoshipon aristatus Maag  Sinensetin Sediaan uji ekstrak etanol daun kumis kucing dengan dosis 500 mg/kg 

bb dapat mengurangi jumlah dan keparahan tukak dengan metoda 

ANOVA dan LSD berbeda bermakna disbanding dengan kontrol positif 

pada p<0,05 (30). 

16 Jeruk nipis Citrus aurantifolia (Christm & 

Panzer) Swingle 

Amandel  saponin, flavonoid 

dan minyak atsiri  

 

Air perasan buah jeruk nipis memiliki daya hambat terhadap 

pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus dengan berbagai 

konsentrasi yaitu 25%, 50%, 75%, dan 100% dan terdapat pengaruh 

lama kontak terhadap pertumbuhan bakteri dimana bakteri tidak tumbuh 

seteleh kontak 5 menit pertama dan diikuti menit-menit berikutnya 

dengan air perasan buah jeruk nipis konsentrasi 100% (31). 
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LAMPIRAN 7 

(LANJUTAN) 

 

Tabel 5.9 

(Lanjutan) 

 
No Nama Tumbuhan Nama latin Penggunaan 

empiris 

Kandungan kimia Hasil penelitian 

17 Koneng  Curcuma longa L Maag Kurkumin Serbuk C. longa secara oral adalah 100 mg/kg berat badan per hari 

selama 6 hari mampu meningkatkan kandungan mucin pada cairan 

lambung kelinci yang berguna untuk melindungi lapisan mukosa 

lambung terhadap iritasi. Curcuma memiliki aktivitas protektif terhadap 

perlukaan lambung yang diinduksi histamin (32). 

18 Katuk  Sauropus androgynus (L.) Merrill Memperlancar 

asi 

Alkaloid, 

triterpenoid, 

saponin, tanin, 

polifenol, 

glikosida dan 

flavonoid. 

Daun katuk dapat meningkatkan (P < 0,05) produksi air susu induk dan 

PBB anak selama 3 minggu, tetapi perlakuan tidak mempengaruhi 

mortalitas anak dan respon imun induk (33). 

 

 

 

19 Singkong Manihot esculenta Crantz Maag  Flavonoid, 

saponin, tannin 

dan  

Triterpenoid 

Ekstrak daun Singkong (Manihot esculenta) memiliki efek antiinflamasi 

yang mirip dengan obat kimia aspirin, namun tidak mempercepat proses 

penyembuhan luka. 

Kandungan nutrisi yang terdapat pada daun Singkong berperan pada 

perbaikan kualitas jaringan ikat yang mendukung epitel 

di atasnya sehingga luka tidak meninggalkan defek (34). 

 

20 Jambe  Areca catechu L Maag Alkaloid, saponin, 

monoterpen, 

seskuiterpen, 

flavonoid, tannin, 

polifenol, kuinon, 

triterpenoid 

Ekstrak etanol biji pinang pada dosis 125, 250, 500 mg/kg BB 

menunjukkan adanya aktivitas analgetika dengan masing-masing 

persentase proteksi sebesar 9,58%; 45,35%; 60,28% dibandingkan 

dengan kontrol negatif dengan persentase efektivitas analgetika sebesar 

18,07%; 85,57%; 113,73% dibandingkan terhadap aspirin. Aktivitas 

analgetika tertinggi dperlihatkan ekstrak etanol dosis 500 mg/kg BB 

(35). 

21 Lempuyang  Zingiber zerumbet Maag Zerumbon Ekstrak Zingiber zerumbet Sm. memiliki aktivitas antibakteri tertinggi 

terhadap bakteri uji Bacillus substilis, Escherichia coli, Staphylococcus 

aureus, dan Pseudomonas aeruginosa (36). 

22 Akar eurih Imperata cylindrica Hipertensi Polifenol, 

flavonoid, 

Imperata cylindrica dengan dosis 25 mg/kg BB, 50 mg/kg BB dan 100 

mg/kg BB mempunyai aktivitas antihipertensi yang bermakna pada 
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LAMPIRAN 7 

(LANJUTAN) 

 

Tabel 5.9 

(Lanjutan) 

 
No Nama Tumbuhan Nama latin Penggunaan 

empiris 

Kandungan kimia Hasil penelitian 

    monoterpen, 

sesquiterpen, 

kuionon, kalium. 

P<0,01 dibandingkan kelompok kontrol negatif  (37). 

23 Randu  Ceiba pentandra Obat mata Flavonoid, 

steroid, saponin 

dan kuinon 

Fraksi dari ekstrak etanol daun kapuk memiliki aktivitas antibakteri 

terhadap Staphylococcus epidermilis ATCC 12228 dan 

propionibacterium acnes isolate klinik, dimana fraksi etil asetat 

memberikan aktivitas terbesar dengan konsentrasi Hambat Tumbuh 

Minimum (KHTM) 0,25% terhadap kedua bakteri uji (38). 

24 Ki urat Plantago major Luka Baikalein Formula suspensi ki urat dengan zat pensuspensi CMC dengan 

konsentrasi 1% mempunyai aktivitas yang lebih baik sebagai antiulser 

dibandingkan zat pensuspensi CMC 1,5% (39). 

25 Takokak Solanum torvum Stamina  Flavonoid, 

polifenol. 

Ekstrak etanol buah takokak dosis 500 mg/kg BB mampu memberikan 

aktivitas immunomodulator yang lebih baik dibandingkan dosis 250 

mg/kg BB yang ditunjukkan dengan penurunan nilai leukosit ketika 

infeksi terjadi. Ekstrak etanol takokak dosis 500 mg/kg BB juga mampu 

memberikan aktivitas immunomodulator yang lebih baik dibandingkan 

dosis 250 mg/kg BB yang ditunjukkan dengan perubahan nilai limfosit 

lebih rendah dari nilai awal (40). 

 

 


